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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Gambaran Umum Identitas Responden 

 Adapun responden yang diteliti oleh penulis dalam penelitian ini adalah 21 

usaha Salai Ikan Patin di Kecamatan XIII Koto Kampar. 

1. Tingkat Umur Responden 

 Tingkat umur responden yang diteliti, disajikan dalam table berikut ini : 

 Tabel IV.1  

Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Umur 

Tahun 2018 

NO Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

1 30-34 4 19,04 

2 35-39 7 33,33 

3 40-44 5 23,81 

4 45-49 2 9,52 

5 50 Keatas 3 14,28 

 Jumlah 21 100% 

Sumber: Data hasil survey lapangan 

 Dari table diatas dapat di ketahui bahwa yang paling banyak respondennya 

yang berkisar antara 35-39 tahun yaitu 33,33% kemudian baru di ikuti responden 

yang berumur 40-44 tahun yaitu 23,81% responden yang berumur 30-34 yaitu 

19,04%, responden yang berumur 50 tahun keatas 14,28%, responden yang 

berumur 45-49 tahun yaitu 9,52%. Dilihat dari umur responden di atas, dapat di 

katakana bahwa pada usia tersebut berada pada usia produktif, yang termasuk 

dalam kategori usia kerja.  
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2. Tingkat Pendidikan Responden  

Dari survei yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden rata-rata sudah menamatkan pendidikan formalnya pada tingkat SLTP 

dan SLTA (sederajat). Untuk mengetahui lebih jelas tentang jumlah responden 

dari tingkat pendidikan dapat di lihat dalam table berikut ini : 

Tabel IV. 2 

Distribusi Responden Dirinci Menurut  

Tingkat Pendidikan 2018 

NO Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 Tamatan SLTP (Sederajat) 9 42,86 

2 Tamatan SLTA (Sederajat) 10 47,62 

3 Tamatan S1 2 9,52 

 Jumlah 21 100% 

Sumber : Data hasil survey lapangan tahun 2018 

Dari table diatasdapat dilihat bahwa, pada umumnya responden banyak 

menamatkan pendidikan  SLTP yang berjumlah 9 responden yaitu 42,86% dan 

SLTA yang berjumlah masing-masing 10 responden yaitu 47,62%, sedangkan 

tamatan Sarjana berjumalah 2 responden yaitu 9,52%. 

Berdasarkan keterangan diatas rata-rata responden telah menamatkan 

tingkat pendidikan pada tingkat SLTP dan SLTA. Menurut hasil wawancara yang 

telah dilakukan penulis hal ini di karenakan sulitnya untuk mendapatkan 

lowongan pekerjaan sehingga mereka medirikan perusahaan kecil dimana mereka 

sendiri yang mengatur perusahaan mereka tersebut sehingga dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan. 
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3. Lama Usaha 

Berdasarkan survey yang dilakukan penulis, bahwa jumlah lamanya berusha 

responden yang paling banyak adalah 3-4 tahun. Untuk mengetahui lebih rinci 

dapat dilihat dalam table berikut ini : 

Tabel IV.3 

Distribusi Responden Dirinci Menurut Lama Berusaha 

 Tahun 2018  

NO Lama Berusaha (Tahun) Jumlah  Persentase (%) 

1 1-2 4 19,04 

2 3-4 9 42,86 

3 5-6 8 38,09 

 Jumlah 21 100% 

Sumber : Data hasil survey lapangan tahun 2018 

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menjalani 

usahanya antara 3-4 tahun yaitu 42,86%, responden yang berusaha antara 5-6 

tahun yaitu 38,09%, sedangkan responden yang umur usahanya paling rendah 

yaitu 1-2 tahun yaitu 19,04%. 

B. Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan 

 Dari hasil survey yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebagian besar 

dari pengusaha salai ikan patin yang pernah mendapatkan pelatihan dalam bidang 

pembukuan yaitu 21 responden yaitu 100%. 

Tabel IV.4 

Respon Responden Terhadap Pelatihan dalam Bidang Pembukuan 

 Tahun 2018 

NO Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Pernah mendapat pelatihan 21 100% 

2 Tidak pernah mendapat pelatihan -   - 

 Jumlah 21 100% 

Sumber : Data hasil survey lapangan tahun 2018 
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 Dari hasil survey diatas dapat disimpulkan bahwa semua usaha pernah 

mendapatkan pelatihan. Hanya saja pengusaha-pungusaha tersebut tidak 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan pelatihan yang mereka dapatkan. 

Karena menurut mereka membuat pembukuan yang lengkap itu terlalu meribetkan 

mereka. Maka dari itu mereka membuat pembukuan sesui dengan yang mereka 

pahami saja. Sehingga menyulitkan pihak eksternal untuk menanamkan modal 

kepada pengusaha tersebut. Karena itu pengusaha tersebut juga banyak yang 

bangkrut akibat kekurangan modal. Boleh dikatakan tidak ada pengusaha yang 

bertahan hingga 10thn sedangkan usaha ini sudah ada sejak tahun 2005. 

C. Jumlah Karyawan 

 Dari hasil survey yang diperoleh bahwa jumlah karyawan yang bekerja 

pada masing-masing usaha salai ikan patin jumlahnya bervariasi. Untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada tabel IV.5 sebagai berikut: 

Tabel IV.5 

Jumlah Karyawan/Pekerja  

Tahun 2018 

NO NAMA PENGUSAHA JUMLAH KARYAWAN 

1 YENDRI 5 

2 JABARULLAH 4 

3 MUSTAKIM, S.Pd 7 

4 FEBRUS APERI 6 

5 WILBON 5 

6 PEMILUS HENDRI 4 

7 INDRAMA PUTRA 3 

8 EDIZAL 4 

9 HENDRI, SH 5 

10 ARISMAN 7 

11 AMRIZAL 3 

12 FIRMAN EDI 4 

13 BADAWI 5 
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14 EMRIZAL 6 

15 FIRDAUS 3 

16 FIKRI DAHLAN 7 

17 ALEX 6 

18 HARIJON 4 

19 SIEM 5 

20 M. ALDI EDWIN 5 

21 MURNIATI 4 

 JUMLAH 108 

Sumber : Data hasil survey lapangan tahun 2018 

 Berdasarkan tabel IV.5 diatas diketahui bahwa jumlah pekerja dari 

masing-masing pengusaha salai ikan patin yang mempekerjakan 7 oarang adalah 

Mustakim, Arisman, dan Fikri Dahlan. Kemudian Februs Aperi, Emrizal, dan 

Alex mempekerjakan 6 karyawan. Kemudian Yendri, Wilbon, Hendri, Badawi, 

Siem, dan M. Aldi Edwin mempekerjakan 5 karyawan. Kemudian Jabarullah, 

Pemilus Hendri, Edizal, Firman Edi, Harijon, dan Murniati mempekerjakan 4 

karyawan. Kemudian Indra Putra, Amrizal, dan Firdaus mempekerjakan 3 orang 

karyawan. 

D. Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan 

 Dari hasil survey yang telah dilakukan, diketahui bahwa pemegang 

keuangan perusahaan tidak menggunakan tenaga kasir. Untuk lebih jelasnya dapat 

di lihat pada tabel IV.6 dibawah ini. 

Tabel IV.6 

Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan  

Tahun 2018 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Menggunakan tenaga kasir - - 

2 Tidak menggunakan tenaga kasir 21 100% 

 Jumlah 21 100% 

Sumber: Data hasil survey lapangan tahun 2018 



35 
 

 Dari tabel diatas, di ketahui bahwa responden tidak menggunakan tenaga 

kasir karena mereka langsung menjual produknya sendiri langsung ke konsumen 

jadi mereka tidak memerlukan tenaga kasir. 

 


